BAB Il
METODE PENELITIAN

Bahasan mengenai metode penelitian yang disajikda pab ini adalah:
(1) Desain Penelitian dan penjelasan tentang saf@péhstrumen Penelitian dan

Pengembangannya, (3) Prosedur Penelitian, dare@dmbangan Bahan Ajar.

3.1 Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuasi
eksperimen sedangkan desain penelitian yang digmna#talah desain kelompok
kontrol hanya pos-tes, meliputi dua kelompok yaipgid secara acak kelas, dan
dinyatakan dengan diagram berikut:
X 0O

- O

Keterangan = Pembelajaran melalui REACT

X
O = Tes Kemampuan Matematis
(pemataa, penalaran, dan komunikasi matematis).
3.2 Populasi, Sampel dan Prosedur Pengambilan Sampel
Populas pada penelitian ini adalah siswa pada tiga SMRotih Bandung
yang terdiri atas SMP dari peringkat tinggi, SM&ipgkat sedang, dan SMP
peringkat rendah.
Sampe pada tiap sekolah ditentukan secara purposif) yeswa kelas 8
(kelas 2 SMP), kemudian dipilih dua kelas 8 se@mak kelas yaitu satu kelas
sebagai kelas perlakuan (eksperimen) yang pembeiajga melalui REACT dan

satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol.
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3.3 Variabel Pendlitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemadaj melalui REACT
(pada kelas eksperimen), dan pembelajaran secareehksional (pada kelas
kontrol).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kemaiaap Matematis (KM)
siswa, baik yang diberi perlakuan pembelajaran REAtaupun konvensional.
Selanjutnya, untuk menjelaskan keterkaitan KM sisekolah peringkat Tinggi,
Sedang, dan Rendah dengan pengelompokan berdasgpkadekatan
pembelajaran, dipaparkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1.

Kemampuan Matematis siswa ditinjau dari
Sekolah Peringkat dan Pendekatan Pembelajaran

Peringkat Kemampuan Matematis (KM) siswa
Sekolah
Ke.REACT Kel. Konvensional
Tinggi Fa -
Sedang Har I
Rendah Ha <
H H.2
Keterangan:
M, = Nilai rata-rata siswa sekolah peringkat Tindgri kelompok
REACT.
uzz = Nilai rata-rata siswa sekolah peringkat rendah kidlompok
konven-
sional.
M4, = Nilai rata-rata gabungan pada kelompok REACT.
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Tabel 3.1 menyatakan bahwa pada fase analisis aklkukan
perhitungan nilai rata-rata, untuk menjelaskanbeaikut :

1) Kemampuan Matematis siswa yang mengalami peyjaineh melalui REACT
(Kelompok REACT) dan yang belajarnya Konvensiondel¢mpok
Konvensional) dengan memerhatikan sekolah peringkaigi, Sedang, dan
Rendah,

2) Analisis terhadap pencapaian Kemampuan Matensaimibungan dengan

penerapan pendekatan pembelajaran dilakukan demgambandingkanu,

dengan p.

Keterkaitan antara variabel pemahaman, penaladan, komunikasi
matematis siswa kelompok REACT dan Konvensionalakdkan dengan
memerhatikan kelompok Atas, Tengah, Bawah dari myasiasing peringkat
sekolah (Tinggi, Sedang, Rendah) yang dijelaskaa pabel 3.2,

Tabel 3.2.

Matriks hubungan Variabel: KMS,
Kelompok Pembelajaran dan Nilai KMA

Peringkat Kelompok REACT Kelompok Kontrol (C)
Sekolah | KMA | Pm Pn K KM Pm | Pn K KM
Atas Pm Pn K KMa Pm P K KMg
Tinggi | Tengah| Pm Pn K KMt Pm| Pm K KMt
Bawah| Pm Pn K KMb Pm Pm K KMUQ
SubTotal PmT PnTKT |STKM|PmT|PnT| KT | STKM
Atas Pm Pn KMa Pm Pnj K KMa
Sedang | Tengah| Pm Pn KMt Pm| Pm K KMt
Bawah| Pm Pn KMb| Pm| Pn K KMK
Sub-Total PmS Pn STKM| Pm S| PnS| KS | STKM

o)
~
AN X0 x| XX

Atas Pm Pn KMa Pm Pn K KMg
Rendah | Tengah| Pm Pn KMt Pm Pn K KMt
Bawah| Pm Pn K KMb | Pm Pn K KMb
Sub Total PmMR PnRKR | STKM|PmR |PnR | KR | STKM
Total Pm G| Pn KG | TKM |PmG | Pn KG | TKM

G G
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Keterangan:

Pm = Pemahaman Matematis
Pn = Penalaran Matematis

K = Komunikasi Matematis

KM = Kemampuan matematis
KMa = KM kelompok Atas

STKM = Sub-Total KM
3.4 Instrumen Penelitian dan Pengembangannya
Instrumen penelitian terdiri atas Tes Kemampuatekhatika Awal, Tes
Sub-Sumatif dan Tes Sumatif. Di samping itu jugsugun instrumen non-tes
berupa lembar observasi pembelajaran, lembar d&arwawancara dengan siswa
dan guru untuk menjaring data non-tes.
3.4.1 TesKemampuan M atematika Awal
Tes Kemampuan Matematika Awal, dilakukan sebelumbysdajaran.
Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk uraiam) (e&mgan materi tes:
1) Menggambar segitiga segitiga siku-siku dan mprkan hubungan antara
panjang sisi,
2) Jajargenjang pada bidang Cartesius (menggaraj@génjang jika diketahui
tiga titik sudutnya),
3) Himpunan (menggunakan konsep himpunan dalam mnenkleputusan),
4) Fungsi linear (menentukan persamaan fungsitdidaa grafiknya),
5) Segitiga samakaki (menggambar segitiga sama jkakidiketahui dua titik
sudutnya pada bidang Cartesius),
6) Gambar garis lurus (menunjukkan tiga titik yaedgait pada garis lurus,
7) Membuktikan sudut siku-siku dari informasi tifi&k pada bidang Cartesius,

8) Membuat keputusan dengan menggunakan konskeanaingan.
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Pengelompokan siswa dilakukan berdasarkan pencapd# melalui
prosedur sebagai berikut:
1) Mengurutkan skor dari yang tertinggi sampairided,
2) Menentukan sebanyak 8 orang siswa (27%) tedatitskor tertinggi sebagai
kelompok KMA Atas; Menentukan kelompok KMA Tengdérurut dari skor
tertinggi setelah kelompok KMA Atas, yaitu sebanylakorang siswa (46%);

dan KMA bawah adalah sebanyak 8 orang (27%) dayddaya siswa.

3.4.2 TesKemampuan Matematis

Tes kemampuan matematis meliputi pemahaman, panaladan
komunikasi matematis, yang dilakukan melalui Tes-Sumatif dan Tes Sumatif.
Tes Sub-Sumatif dilakukan pada pertemuan tatap nyakg ke tujuh dan tes
sumatif dilakukan pada akhir program pembelajai@eluruhnya terdiri atas

limabelas pertemuan tatap muka.

3.4.2.1 Tes Sub-Sumatif
Tes sub-sumatif dilakukan setelah sebagian darenmngelajaran yang

direncanakan pada studi ini. Bentuk item tes yaggriakan adalah soal uraian
(esai), dengan banyaknya item pada naskah tesusodi§ adalah sepuluh. Tes
Sub-Sumatif dilakukan sebanyak dua kali, denggnka&i tes menggunakan lima
item, dan kisi-kisi naskah tes dijelaskan pada T&8d& Pada kisi-kisi tersebut
dijelaskan indikator kemampuan yang meliputi pemadra matematis (Pm),
penalaran matematis (Pn), dan Komunikasi Maten(i)isserta skor maksimum

yang dicapai peserta tes yang menjawab benar.
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Tabel 3.3.
Kisi-kisi Tes Sub-Sumatif
Waktu Tes : 90 menit

I{\le(r)n Indikator Kemampuan Pm SKP(r?R
1 Menunjukkan hubungan korespondensi 5
satu-satu
2 Menentukan bayangan dari suatu unsub 5
pada domain
3 Menunjukkan letak titik-titik sudut bidang 5 5
pada bidang Cartesius + , serta melakukan
perhitungan rutin
4 Menggunakan syarat dua garis sejajar |[dan 5 5
menentukan persamaan garis
5 Menentukan persaaan garis melalui titikLO
dan gradiennya
6 Menunjukkan tiga titik pada satu garis !
7 Menggunakan aturan segitiga samakaki 5 5
8 Menunjukkan persegi jika diberikan dua 5 5
titik sudutnya
9 Menggunakan syarat kesejajaran darb 5
tegak lurus antara dua garis
10 Menentukan bentuk kurva bila  titik 10
sudutnya terletak pada bidang Cartesius

Sub. Total 40 30 30
Total Skor 100

oA

A"
O1

Keterangan:
Pm = Pemahaman Matematis
Pn = Penalaran Matematis
K = Komunikasi Matematis
3.4.2.2 Tes Sumatif
Setelah pembelajaran berlangsung melalui setiaateegtatap muka (@
2 jam pelajaran), dilakukan tes Sumatif, untuk ne¢algui kemampuan matematis
siswa, yang meliputi pemahaman, penalaran, dan kikasi matematis. Kisi-kisi
naskah tes Sumatif disajikan pada Tabel 3.4. P&i«iki tersebut dijelaskan

indikator kemampuan yang meliputi pemahaman maiensnalaran matematis,

dan komunikasi matematis.
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Tabel 3.4.
Kisi-kisi Tes Sumatif
Waktu Te30 menit

I'It\le(r)n Indikator Kemampuan Pem. | Pen. | Kom
1 Membuktikan gradien sama dari masalah 5 5
sehari-hari
2 Menentukan gradien garis dan menyatakan
tertulis informasi mengenai gradien garis5 5
pada gambar
3 Membuktikan dua garis tegak lurus dari
by 5 5
gambar yang diberikan
4 Menentukan titik keempat dari suatu10
jajargenjang jika dua titik diberikan
5 Menentukan persamaan garis melalui nitik5 5
dan gradiennya
6 Membuktikan segitiga samakaki dan 10
menghitung luas
7 Menentukan nilai fungsi dari elemen daerarlo
asal yang diberikan
8 Menentukan panjang sisi persegi panjang
dan menyatakan hasil pemecahan masalah 5
secara tertulis
9 Menyatakan hasil pemecahan secara tertulis
dari masalah yang ditunjukkan melajui 5 5
gambar
10 Menganalisis banyaknya baranng dari 10
hubungan fungsi permintaan
Sub Total Skor 40 30 30
Total Skor 100

Penilaian Kemampuan matematis (KM) gabungan yargandbarkan
melalui peringkat sekolah dan pendekatan pembealajarenggunakan data dari
tes sub-sumatif dan tes sumatif dengan menggurrakauns:

Nss + 2Ns
3

KM =

Keterangan: Nss = Nilai Suhratif
Ns =ildl Sumatif.
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Mengenai naskah tes KMA, Tes Sub Sumatif, dan TisirAProgram,
petunjuk tentang ketentuan skor pada tiap itemyaljditas dan reliabilitas tes,

disajikan pada bagian lampiran B3 dan B4

3.4.3 Observasi Pembelajaran dan Wawancar a.

Observasi pembelajaran dilakukan dengan menggurnekdrar observasi
pembelajaran, untuk mengidentifikasi kegiatan ydilgkukan oleh guru, yang
meliputi ketentuan berikut ini:

1) Penggunaan masalah kontekstual,

2) Pembelajaran yang menekankan pada aspek permajahidup,

3) Pembelajaran yang menekankan pada aspek eksipdan penyelidikan,

4) Pembelajaran yang menekankan pada aspek merkggunaengertian
matematika,

5) Pembelajaran yang menekankan pada aspek sk@gaatau berbagi,

6) Pembelajaran yang menekankan pada aspek malakidnsfer pengetahuan
matematika dalam pemecahan masalah.

Sementara itu, aspek aktivitas siswa yang diid&asf meliputi hal
berikut ini:

1) Aktivitas Siswa dalam kegiatan kelompok,

2) Bertanya kepada guru,

3) Memberi komentar atas pertanyaan guru,

4) Memberi komentar atas jawaban teman,

5) Menjelaskan cara menemukan jawaban atas magabghdibahas,

6) berdiskusi dengan teman dalam kelompok
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Informasi dari hasil observasi kelas, pendapat aiswengenai
pelaksanaan pembelajaran, dan pendapat guru dignisgbagai masukan dalam
proses mendeskripsikan temuan dan kesimpulanipanel
3.5 Alur Kegiatan Penelitian

Alur kegiatan penelitian digambarkan pada diagranikht,.

Studi Pendahuluan

A 4
Pembuatan Proposal

Seminar Proposal dan
revisinya

A\ 4

\

Penyusunan Instrumep .| Uji Coba Instrumen

A

A\ 4
Validasi Instrumen

Pelaksanaan Penelitian|/ Y . —
Pembelajaran, Tes KM Instrumen hasil Revisi

A A

Kelompok Kelompok
REACT Konvensional
v
Tes Sub-Sumatif Tes Sub-Sumatif
A A
Tes Sumatif Tes Sumatif
\ 4

A\ 4

A 4

Pengolahan Dat Kesimpulan Pelaporan

Gambar 3.1 Alur Kegiatan Penelitian.
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Di samping kegiatan yang dijelaskan pada Gambar tertlapat juga
kegiatan observasi kelas dan wawancara guru das sidakukan sesuai dengan
kebutuhan selama kegiatan penelitian.

Pmbelajaran melalui REACT dilakukan dengan menekamada
1) Penyajian konsep melalui ilustrasi dengan mergaj masalah kontekstual,

2) Penggunaan lembar kerja siswa sebagai alat pataksanaan pembelajaran

3) Mengajukan pertanyaan pemicu untuk ‘mendorongvasisnenemukan
hubungan antara konsep pelajaran,

4) Memfasilitasi siswa belajar melalui penggunaaedia pembelajaran untuk
menunjang kegiatahands-on dan berusaha merespon pendapat siswa dengan
berusaha meniciptakan suasana pembelajaran maa&mdslam kondisi
menyenangkan;

5) Mendorong siswa bekerjasama supaya dalam kebaaseitu, terjadi tukar
menukar informasi yang digunakan untuk meningkatkle®mampuan
matematika

6) Mengajukan pertanyaan masalah yang terkait dempgaerapan pengertian
matematika yang sudah dipelajari untuk menemukagedesaian masalah,

7) Melakukan  refleksi, dengan tujuan melakukan @asil atas kegiatan
pembelajaran yang sudah berlangsung dan menet&pigatan pembelajaran
yang dilakukan selanjutnya, dengan memperhatikgrekasefektivitas dan
belajar bermakna,

8) Melakukan tes kemampuan matematis dan mengenadisilnya,

9) Melakukan kajian, diskusi, dan penyusunan lap&egiatan studi.
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3.6 Pengolahan Data

Data hasil tes kemampuan matematis dianalisis medaalisis statistik
deskriptif dan inferensial melalui pembuktian hggis, yang telah ditetapkan.
Analisis statistik deskriptif dilakukan meliputi mghitung nilai rata-rata dan
standar deviasi dari nilai yang dicapai oleh pests.

Analisis statistik inferensial dilakukan melalui perbedaan nilai rata-rata
dengan persyaratan dilakukan terlebih dahulu ujmaditas dan uji homogenitas.
Analisis statistik inferensial yang dilakukan, meigrosedur:

1) Menetapkan hipotesis kerja berdasarkan higopenelitian,

2) Melakukan uji normalitas dan homegenitas varia

3) Melakukan uji t dan analisis varian, dilakukiaitamana data berdistribusi
normal.
Berdasarkan pernyataan hipotesis yang telah dig@hapada Bab I, maka
hipotesis yang digunakan sebagai pedoman pencgiaiah:
Hipotesis 1. Berdasarkan peringkat sekolah dan pengelompoladabarkan
KMA, kemampuan matematis gabungan (&Msiswa kelompok

REACT lebih Tinggi daripada siswa kelompok Konvenal.

Ho: pr= V.S H pe > (a=5%)

Keterangan:

i = Nilai rata-rata kemampuan matematis sisglampok REACT
w = Nilai rata-rata kemampuan matematis siswa ketkmp

Konvensional

Hipotesis 2: Berdasarkan pada peringkat sekolah, kemampuanahzeman

matematis siswa kelompok REACT lebih tinggi dargpasiswa

kelompok Konvensional.
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Ho: 1, = p, V.S ht >, (@ =5%)

Hipotesis 3: Berdasarkan pada peringkat sekolah, kemampuaalgran siswa
kelompok REACT lebih tinggi daripada siswa kelompok
Konvensional.

Ho: 1, =, V.S " u>u, (a =5%)

Hipotesis 4. Berdasarkan pada peringkat sekdtemampuan komunikasi
matematis siswa kelompok REACT lebih tinggi dadgpasiswa
kelompok Konvensional

Ho: i, = i, V.S bt >, (@ =5%)

Pengujian dilakukan terhadap:

a. Capaian siswa peringkat sekolah Tinggi dengan kegmuam
matematika awal (Atas, Tengah, Bawah) pada kelomR&ACT
terhadap siswa peringkat sekolah tinggi kelompokuémsional

b. Capaian siswa peringkat @sekolah Sedang dengan kemaam
matematika awal (Atas, Tengah, Bawah) pada kelomR&ACT
terhadap siswa peringkat sekolah Sedang pada kelomp
Konvensional

c. Capaian siswa peringkat sekolah Rendah dengan kpo@am
matematika awal (Atas, Tengah, Bawah) pada kelomR&ACT
terhadap siswa peringkat sekolah Rendah pada kelomp
Konvensional.

Selanjutnya apabila syarat normalitas tidak terpemaka digunakan uji

statistik non-parametrik yaitu, analisis varinking Satu Arah atau berdasarkan
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peringkat melalui Kruskal-Wallis Test. dan Mann Wdely Tes (Siegel: 1985 &
Daniel, 1989). Analisis terhadap data pendapat ssiséan guru terhadap
penyelenggaraan pembelajaran melalui REACT dipkenaielalui observasi kelas

dan wawancara dianalisis melalui prosedur: anadisistik deskriptif.

3.7 Pengembangan Bahan Ajar

Bahan Ajar pada studi ini adalah Fungsi Linears®®sraan Garis Lurus,
dan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLD¥jgysesuai dengan
kurikulum matematika kelas 8 (SMP Kelas 2) pada esten ganijil.
Pengembangan bahan ajar, dilakukan dengan sesuagarde petunjuk
pengembangan silabus mata pelajaran matematika $lst® MTs yang
menyatakan bahwa potensi siswa dapat dikembarsgaara optimal, jika dalam
pembelajaran siswa dapat: 1) menunjukkan motivasajdr, 2) mempelajari
matematika dengan caranya sendiri, 3) mempelajatematika baik secara
mandiri maupun melalui kerja sama dengan temanaj@rdkelompok, dan 4)
mempelajari matematika karena dimunculkan konteks situasi berbeda-beda
dalam pembelajaran (Ebbut (1995; dalam BSNP, 20@&merhatikan pendapat
Ebbut tersebut, maka pengembangan bahan ajar gbadiaini diawali dengan
analisis silabus mata pelajaran matematika,

Fakta yang diperoleh melalui analisis terhadapbsgamata pelajaran
matematika tersebut digunakan sebagai masukan daégrgembangan bahan
ajar. Sehubungan dengan hal tersebut, bahan &ag yisiapkan dan
didiskusikan bersama dengan guru yang melakukanb@lejaran dengan

didampingi peneliti, disajikan dengan memerhatikaherapa hal berikut:

69



1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun pertanyaan-pertanyaan pemicu yang dikeghklaan supaya
siswa dapat menunjukkan keterhubungan konsep

Menyiapkan kegiatahands-on dandoing-math supaya siswa mempelajari
matematika dalam suasana menyenangkan dan melakinkaraksi
dengan rekannya

Menyusun pertanyaan atau masalah matematika yamgareng siswa
menggunakan pengertian yang dipahami dalam pemyatesasalah,
Mengelompokkan masalah matematika yang penyelesaadilakukan
bersama dalam kelompok belajar, dan

Mengelompokkan masalah matematika untuk memberkesempatan
kepada siswa mengembangkan sikap menggunakan ntikeendan
melakukan transfer pengetahuan matematika yan¢pgipeaya.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (K&gydijadikan

dasar pelaksanaan pembelajaran pada studi inikdisdjerikut ini

Tabel 3.5
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Standar Kompetensi Kompetens Dasar
. Memahami relasi, fungsi, dan Memahami relasi dan fungsi
persama-an garis lurus Menentukan nilai fungsi

Membuat sketsa grafik fungsi
linear
Membuktikan tiga titik terletak pada
satu garis melalui penerapan konsep

gradien
. Memahami sistem persamaan Menyelesaikan sistem persamaan
linear dua variabel dan linear dua variabel
menggunakannya dalam Menentukan penyelesaian masajah
pemecahan masalah melalui penerapan konsep SPLDY
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Kerangka pengembangan bahan ajar dan pelaksanaabelpgaran

mengikuti urutan yang disajikan pada Gambar 3.2

Fungsi Linear

*
Persamaan aris
Lurus
ol
Standal Gradien suatu Gar
Kompetensi Lurus
ol

Membuat Persamai:
Garis

Bahan Ajar

A 4

A 4

A 4
Kompetens

Dasar ol
Kedudukan Dua Gal
dan SPLDV

X

Aplikasi Persamaa
Garis Lurus (PM)

Gambar 3.2: Kerem@ahan Ajar

Dalam pelaksanaan pembelajaran, selain buku pakgmnakan pula
Lembaran Kerja Siswa (LKS) yang berisikan uraierateri pelajaran, contoh dan
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa secara g®gan maupun dalam
kelompok.

Berdasarkan kerangka bahan ajar pada Gambar 3Ra oara yang
ditempuh adalah mengembangkan kemampuan pemahgpeaajaran, dan
komunikasi matematis yang difokuskan pada bagainsswsa menyerap dan
mengadaptasi pengertian pasangan berurutan, iétalpdda bidang Cartesius,

menyatakan hubungan antara variabel x dan y daangan berurutan (x,y) yang
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dalam studi ini difokuskan pada fungsi linear daplikasinya, contoh

pengembangan materi pelajaran Gradien Garis lusafilhn pada Gambar 3.3.

Analisis Fakta dari Pandual
Pengembangan Silabus
Matematika SMP

\ 4

Gradien Garis Lurus dalan

llustrasi dan gambar garis-
garis dalam bidang Cartesiug

Kegiatan hands-on untuk
memahami gradien (+) dan (§)

Kegiatan Pembelajaran
melalui REACT

A

Identifikasi Fakta Teori
Belajar untuk Implementasi
Model REACT

A 4

Menggunakan konsep gradien: Gradier
grs melalui O dan grs melalui dua titik

Lanjutan kerja kelompok masalah
kedudukan dua garis pada bidang XO

Pemecahan Masalah berkaitan dengan
penggunaan konsep gradien

Gambar 3.3 Kerangka Pengembangan Bahan Ajar

Gradien Garis Lurus

Beberapa hal mengenai pembelajaran melalui REAGIa pgeelompok

eksperimen dijelaskan dengan memerhatikan GamBasaiu,

1) Dalam praktek pembelajaran digunakan ilustrasi lmetzontoh ‘tangga

jalan’. Selanjutnya, guru mengajukan pertanyaani@ersupaya muncul

pemahaman siswa bahwa konsep gradien garis digunalkdam

perencanaan dan fakta nyata dalam kehidupan ssdra kontekstual),

2) Guru mendorong siswa menyiapkan media pembelajseperti kertas

karton yang digambarkan bidang Cartesius dan patepgtongan karton

berbentuk segitiga siku-siku yang kongruen yanglahmya ditentukan

sesuai keperluan untuk menunjang pembelajaran smgaemukan
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3)

4)

5)

pengertian gradien positif (+) dan gradien neg@j)if Para siswa diajak
untuk berusaha memahami kedudukan titik pada bidzartesius XQOY;
Misalnya dari titik A horizontal ke kanan bertambaf); ke kiri berkurang
(-); vertikal ke atas bertambah (+) dan ke bawatkrang (-); kemudian
guru mngajukan ilustrasi mengenai gradien poséjgesti menaiki tangga,
kendaraan menuju ke arah yang menanjak atau memsupaya konsep
gradien positif dan negatif dipahami dengan baik.

Guru memfasilitasi siswa dalam kelompok untuk mencsolusi
pertanyaan mengenai gradien garis melalui O(0,8)isgurus dengan
gradien sama dengan nol, dan garis lurus yang tegak sumbu X, dan
penerapan lainnya

Pembelajaran dilanjutnya dengan memberikan ilustnesgenai masalah
kontekstual yang terjemahannya berbentuk sistersap®&an linear dan
penyelesaiannya.

Guru mengajukan masalah yang diselesaikan dalawmkelk dengan
memberikan petunjuk kegiatan sesuai dengan saagearkerja kelompok
berlangsung efektif, saling berbagi atau bekerjanasadan saling
membantu meningkatkan kemampuan matematis semugagotang
kelompok; Masalah matematika yang diajukan untubkalias dan
didiskusikan oleh siswa dalam kelompok adalah: gogdan yang
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan penalaran kdanunikasi

matematis,
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6)

Setelah melakukan refleksi, guru meminta siswa r@n@enyelesaian
masalah yang lebih umum yang disediakan pada LK8atetujuan siswa
mentransfer pengetahuan tentang gradien garis deddmdupan sehari-
hari dan mengenai penerapan konsep garis untuk efesaykan masalah
permintaan dan penawaran barang yang ditentukan lbé&ga yang
ditawarkan dan terdapat konstanta tertentu. Selgrgudilakukan tes

kemampuan matematis.
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Kerangka Pemikiran

Pada Bab IV Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahub #0)@ang Standar

Nasional Pendidikan dinyatakan: Proses pembelajpestta satuan pendidikan

diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif,

negrangkan,

menantang,

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi als#frta memberikan ruang yang

cukup bagi dikembangkannya prakarsa, kreativiteay @emandirian sesuai

dengan bakat dan m

inat.

Dalam kaitan studi terhadap proses pembelajararemadika di SMP,

kerangka pemikiran yang menjadi landasan kerjajidan secara skematis pada

Gambar 3.1
Bab Il UU No Guru Profesional da
20 Tahun 2003 |=p Pendekatan Pembelajarar
yang digunaka
. Y Lulusan denga
Siswa denga Proses Kemampuan
potensi diri yang > Pembelajaran/ » Matematis yang
beragam Terjadi Interaksi lebih baik
A A
A 4
Kemampuat -
Matematis yang Kurikulum, Saran: SDM yang unggul,
dimiliki tiap dan Prasarana mampu bersaing
individu Penunjang

Bambar 3.1 Kerangka Pemikiran

Memerhatikan pernyataan mengenai proses pendigikda UU Nomor

20 Tahun 2003 dan standar proses pembelajarandyguyzaskan pada PP Nomor

19 Tahun 2005 tersebut, maka terdapat beberapaydmy perlu dijelaskan

sehubungan dengan kerangka pemikiran yang mergadngenelitian ini, yaitu:
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Siswa dengan potensi diri atau kemampuan yang &eragasuk dalam
proses pembelajaran. Melalui proses pembelajarareka berinteraksi,
ditantang dan dimotivasi untuk berperan aktif meniggngkan
kemampuan dasar yang mereka miliki tersebut daaralitkan mencapai
optimal.

Guru yang diberikan kewenangan oleh negara danréeysan dari
orang tua siswa atau masyarakat melakukan misi petapaan dan
pembudayaan peserta didik (siswa) melalui pembalaja Hasil
pembelajaran tersebut adalah peserta didik bermasiigembangkan
kemampuan dasar yang dimiliki sebagai model mergga@ntangan,
berprakarsa dan kreatif, mandiri dan unggul dala&megrahan masalah,
dan mampu bersaing dalam era global saat ini. foég@a siswa yang
terdidik tersebut adalah sumber daya manusia yangiu yang siap
sebagai individu yang bertanggung jawab menghadagup dan
kehidupan dengan penuh kearifan.

Kurikulum Berbasis Kompetensi mensyaratkan untukplementasikan
pembelajaran kontekstual sebagai faktor penunjangbplajaran. Dalam
kaitan itu, melalui studi ini penerapan model pelajaegan REACT
ditawarkan sebagai suatu alternatif untuk melaksama proses
pembelajaran seperti yang dinyatakan pada peratyr@amerintah
tersebut. Dengan melalui model pembelajaran REA@Agyfokusnya
pada konteks: (i) menghubungkan melalui pertanysatanyaan pemicu

dan penerapan teknik scaffolding; (ii) siswa meaigelproses belajar
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yang menyenangkan, menantang dan motivatif melagiatanhands-
on dan doing math; (iii) mengaplikasikan pemahaman konsep dalam
pemecahan masalah yang dihadapi; (iv) bekerjasames& tiap individu
perlu saling membantu dan melalui sharring ataubdigr terdapat
peluang untuk melakukan refleksi dan kemampuan lpera dan
komunikasi matematis yang meningkat tersebut texbp&luang; (v)
siswa yang pembelajarannya melalui REACT dapat ko&kn transfer
pengetahuan dan pemahaman konsep matematika daamcghan
masalah lainnya. Untuk mengetahui tingkat pencap&emampuan
siswa melalui penerapan pembelajaran melalui REA€Erbeda berarti
digunakan kelompok kontrol atau pembanding yang peoieh

pembelajaran konvensional.

Diharapkan pembelajaran melalui REACT dapat merkéeriuang atau
kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih aldifarah, dalam
suasana menyenangkan, sehingga mereka dapat: rbalajk
mengetahuiléarning to know), belajar melakukan sesuatu dan bermakna
(learning to do), belajar untuk menjadi sesuatieafning to be), dan
belajar untuk hidup bersama dapat saling berbbsgirning to live
together) sebagai warga masyarakat yang bertanggung jawabini
dimungkinkan, karena dalam pembelajaran berkelanjaiaplikasikan
teknik scaffolding, kegiatanhands-on supaya siswa mengalami proses
pembelajaran melaludoing-math, dan dilakukan kegiatan refleksi baik

oleh guru maupun oleh siswa. Melalui refleksi, garalakukan kajian
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terhadap proses pembelajaran yang sudah berlangtamgmembuat

keputusan untuk melanjutnya secara lebih berksalita
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